





A. Latar Belakang Masalah  
 Sektor wisata dapat mendorong perekonomian daerah maupun masyarakat yang 
menikmati majunya sektor tersebut di daerahnya.Wisata juga merupakan sumber 
pendapatan untuk pertukaran mata uang, lapangan kerja dan kesempatan kerja 
memegang peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. Selain itu juga 
memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan, yaitu mendorong 
pembangunan daerah, meningkatkan pendapatan negara untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kecintaan pada tanah air, 
memperkaya budaya bangsa, memajukan pembangunan untuk meningkatkan ciri, serta 
kebangsaan. Dalam rangka meningkatkan ke-sejahteraan masyarakat maka 
pembangunan wisata perlu terus dilanjutkan dan diperkuat dengan cara memperluas, 
mengembangkan sumber daya dan menggali potensi industri negara sehingga dapat 
mendukung dan mempercepat pembangunan sektor ekonomi lainnya (Heriawan, 
2004). 
 Perubahan wisata bukanlah suatu sistem yang mandiri, tetapi terkait kerja sama 
dengan sistem perencanaan pembangunan antar departemen dan antar departemen 
Daerah. Pembangunan wisata harus bertumpu pada kondisi dan daya dukung dirancang 




mencapai tujuan pembangunan wisata dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
lokal masa depan dan daya dukung lingkungan yang berkelanjutan (Subadra dan 
Nadra, 2006). 
Sejak tahun 1911, Simalungun dimasukkan kedalam Culturegebied van Oostkust 
van Sumatera. pada saat itu daerah-daerah seperti: Nagahuta, Marjandi, Paneitogah, 
Panombean, Sigodang, Sidamanik, Dolok Pardamean, dan Sarimatondang adalah basis 
perkebunan teh. Tetapi pada saat ini wilayah perkebunan teh yang tersisa hanya be-
berapa daerah saja dikarenakan wilayah yang sudah beralih fungsi menjadi perkebunan 
kelapa sawit. Perkebunan yang ada salah satunya terletak di wilayah Sidamanik. Perke-
bunan teh yang berada di wilayah Sidamanik mengalami banyak perpindahan tangan 
dari perusahaan-perusahaan yang terkait sehingga yang sekarang ini perkebunan teh 
Sidamanik berada di tangan PTPN IV. Kecamatan Sidamanik memiliki beberapa wila-
yah yang menjadi perkebunan teh PTPN IV, seperti perkebunan Bah Birung Ulu, 
perkebunan Tobasari, perkebunan Bah Butong dan perkebunan Sidamanik. Empat 
wilayah itulah yang menjadi perkebunan teh dan dari empat wilayah tersebut terdapat 
tiga pabrik teh yang berada di Sidamanik, Tobasari, dan Bah Butong tetapi saat ini 
yang beroprasi hanya dua pabrik yaitu pabrik Bah Butong dan pabrik Tobasari. Pabrik 
yang terdapat di Sidamanik sudah tidak berfungsi atau di nonaktifkan karena sudah 
tergolong tua dan merupakan pabrik pertama yang dibangun oleh Belanda. 
Wilayah Sidamanik merupakan wilayah dataran tinggi dan memiliki iklim yang 




perkebunan teh di dataran Sidamanik. Hal ini menjadi nilai lebih untuk wilayah 
Sidamanik dan sekitarnya, karena banyak wisatawan yang datang dari luar wilayah 
Sidamanik untuk berkunjung melihat indahnya hamparan perkebunan teh yang ada. 
Secara perlahan wilayah Sidamanik menjadi destinasi yang diminati oleh semua 
kalangan karena keindahan alamnya. Sidamanik juga merupakan daerah utama menuju 
Danau Toba, hal ini juga merupakan salah satu yang membuat Sidamanik menjadi 
daerah persinggahan sebelum melanjutkan perjalanan ke Danau Toba. 
Sekarang ini aktifitas wisata sudah menjadi kebutuhan primer di tengah-tengah 
sibuknya kegiatan pekerjaan dan hal lain terutama bagi orang yang tinggal di wilayah 
perkotaan. Tempat wisata bertemakan alam saat ini memang sedang banyak digemari 
wisatawan, karena selain bisa menikmati pemandangan yang indah, kita juga bisa 
menghirup udara segar nya alam yang masih asri dan tidak terlalu banyak polusi, sep-
erti halnya wisata alam yang ada di Sidamanik. Sidamanik mulai dikenal dikalangan 
wisatawan, ada banyak destinasi wisata yang terdapat di Sidamanik, selain hamparan 
Perkebunan Teh yang indah dan sejuk ada juga pemandian alam Bahdam, Air Terjun 
Bah Biak, Bukit Indah Simarjarunjung, dan bisa dilanjutka ke daerah Danau Toba. 
Wisata Kebun Teh Bah Butong atau yang dikenal dengan nama Kebun Teh 
Sidamanik merupakan salah satu obyek wisata yang memiliki keindahan di Kabupaten 
Simalungun. Kebun Teh ini mencapai luas 8.373ha dan berada pada 890m diatas 
permukaan laut, jenis tanaman teh terdiri dari klonal atau biasa disebut gambung group. 




Kebun Teh Bah Butong pada tahun 1917 dulunya hanya sebatas perkebunan teh dan 
pergerakan ekonomi saja namun, seiring berjalannya waktu,pada tahun 2015 kebun teh 
Bah Butong di buka untuk umum dan menjadi tempat wisata. Wisata kebun teh Bah 
Butong sudah memiliki beberapa fasilitas penunjang wisata yaitu lokasi parkir 
kendaraan bermotor, WC umum, loket masuk wisata, dengan harga  pengendara 
dikenakan biaya masuk Rp 10.000 untuk roda empat dan Rp 5.000 untuk roda dua, spot 
foto dengan latar belakang yang disediakan, serta beberapa warung makan di obyek 
wisata Kebun Teh Bah Butong.  
Dalam melakukan kegiatan perekonomian, tentunya masyarakat di obyek wisata 
Kebun Teh Bah Butong dihadapkan dengan berbagai masalah di kegiatan ekonominya 
seperti gagal panen yang di akaibatkan oleh faktor cuaca. Meskipun perubahan 
ekonominya tidak terlalu signifikan, tetapi tetap ada peningkatan, semenjak dibukanya 
obyek wisata Kebun Teh Bah Butong untuk umum, masyarakat yang semula belum 
banyak yang memiliki pekerjaan dan pada saat dibukanya obyek wisata, masyarakat 
sudah memiliki pekerjaan seperti petani, pedagang, juru parkir, penjaga WC umum, 
penjaga loket, juru foto, serta kepala bagian,di obyek wisata Kebun Teh Bah Butong. 
Adanya perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun menimbulkan perubahan bagi 
perekonomian masyarakat di obyek wisata Kebun Teh Bah Butong. Untuk itu 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan ekonomi masyarakat sesudah 
dan sebelum adanya obyek wisata Kebun Teh Bah Butong, Sidamanik, Kabupaten 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka disimpulkan rumusan masalah se-
bagai berikut: Bagaimana perubahan pengeluaran rumah tangga, pendapatan dan jenis 
pekerjaan sesudah dan sebelum adanya obyek wisata Kebun Teh Bah Butong? 
C. Batasan Masalah 
Agar masalah lebih terfokus sehingga tidak melebar dari pembahasan, maka 
penelitian ini dibatasi, mengenai analisis perubahan ekonomi masyarakat sesudah dan 
sebelum adanya  obyek wisata Kebun Teh Bah Butong pada pengeluaran rumah tangga, 
pendapatan, dan jenis pekerjaan di kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun, 
Sumatera Utara. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut: Untuk mengetahui perubahan penge-luaran 
rumah tangga, pendapatan, dan jenis pekerjaan sesudah dan sebelum adanya obyek 
wisata Kebun Teh Bah Butong. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi, memberikan hasil pemikiran serta pengetahuan di bidang 
perekonomian obyek wisata Kebun Teh Bah Butong, Sidamanik, Kabupaten 
Simalungun, Sumatera Utara khususnya pada perubahan ekonomi masyarakat.  
2. Bagi Peneliti, menambah wawasan mengenai perubahan ekonomi masyarakat 
sesudah dan sebelum adanya obyek wisata Kebun Teh Bah Butong. 
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